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KINERJA INDUSTRI PENGOLAHAN NONMIGAS (IPNM) @ Ministry of

Industry

REPUBLIC OF INDONESIA

16,92%

Kontribusi IPNM terhadap
PDB Nasional TW Il 2025

13,45%

Kontribusi Tenaga Kerja
Industri Februari 2025

Sektor IPNM menyerap tenaga kerja sebesar
19,60 juta orang

Kontribusi Investasi
Jan-Jun 2025
Realisasi Investasi IPNM mencapai Rp366,6
triliun dari total investasi Rp942,9 triliun

5,60%

Pertumbuhan IPNM
TW 11 2025

79,46%

Kontribusi Ekspor
Jan-Jun 2025

Ekspor IPNM mencapai USD107,60 Miliar, Total
Ekspor mencapai USD135,41 Miliar
Surplus Perdagangan mencapai 16,85 Miliar
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TRANSFORMASI EKONOMI TAHUN 2025-2045

w2 ASTA CITA \

Tahap 4

Tahap 3

P

2035 - 2039 2040 - 2045

.

2025 - 2029 *

2030 - 2034

IP‘"‘Q“‘““ Transformasi ‘ Akselerasi Transformasi Ekspansi Global Perwujudan Indonesia Emas
L

Hilirisasi SDA serta penguatan " Peningkatan produktivitas Economic Power House yang Negara Berpendapatan
Iriset inovasi dan produktivitas I secara masif dan perluasan terintegrasi dengan jaringan Tinggi

. tenaga kerja sumber pertumbuhan ekonomi  rantai global dan domestik, serta

I 0 ekspor yang kokoh

Kisaran Pertumbuhan
5,4 - 6,7 persen

Kisaran Pertumbuhan
6,4~ 7,6 persen

Peranan Industri Pengolahan
terhadap PDB: 30,0%

Kisaran Pertumbuhan
6,9- 7,8 persen

Peranan Industri Pengolahan
terhadap PDB: 26,6%

Kisaran Pertumbuhan I
D 5,6- 6,1 persen

‘Peranan Industri Pengolaha7
, terhadap PDB: 21,9%

- s s s =m *

Peranan Industri Pengolahan
terhadap PDB: 28,0%

Middle Class Income
80% Populasi

—0

Program hilirisasi industri, pengembangan teknologi industri, industri hijau, dan
pengembangan SDM dirancang untuk memperkuat transformasi ekonomi 2025-2029 melalui
peningkatan nilai tambah SDA, riset inovatif, dan produktivitas tenaga kerja. Langkah ini mendukung
target pertumbuhan dan peran strategis industri pengolahan dalam perekonomian nasional.

Middle Class Income
61% Populasi

Middle Class Income Middle Class Income

38% Populasi 50% Populasi

O e

Sumber: UU 59/2024 tentang RPJPN 2025-2045
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" RANCANGAN KEBIJAKAN RENCANA INDUK PEMBANGUNAN INDUSTRI )
NASIONAL (RIPIN) TAHUN 2025-2045

HILIRISASIINDUSTRI
HULU AGRO
Kelapa sawit, kakao, atsiri,

kelapa, rumput laut, dll

HILIRISASIINDUSTRI
LOGAM DASAR & BGNL

Nikel, besi baja, tembaga,
ilmenite, grafit

HILIRISASIINDUSTRI
MIGAS & BATUBARA

Petrokimia dan pupuk

Vokasi Industri
Dual System
bertaraf Global

@)

Pembangunan

Pusat Industri
Digital 4.0
(PIDI14.0)

porel

INDUSTRI YANG
KOMPETEN

N
=OC

Pengembangan
dan Pemanfaatan
Teknologi Industri

Industri Hijau dan
Ekonomi Sirkular

<

Inkubator
Bisnis Vokasi
Terintegrasi

/ Digital ASN
‘ Talent Pooldan

MANUSIA Knowledge

Management
Center

Development
Center untuk
infrastruktur

kompetensi

industri




PROGRAM PRIORITAS KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Hilirisasi dan Ketersediaan
Bahan Baku
Hilirisasi Industri Berbasis
Sumber Daya Alam
Penerapan Harga Gas Bumi
Tertentu (HGBT)

Infrastruktur dan Fasilitasi

Kawasan Industri
Pengembangan Kawasan
Industri

Penguatan Industri Dalam Negeri

Pemberdayaan Industri Halal
Penguatan IKM sebagai Rantai
Pasok

Peningkatan Penggunaan
Produk Dalam Negeri
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TERGET INDUSTRI
PENGOLAHAN

KONTRIBUSI:
21,9%
TERHADAP PDB

Industri yang Berdaulat,
Maju, dan Berkelanjutan

o Ministry of
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REPUBLIC OF INDONESIA

Teknologi dan Modernisasi

Industri
Restrukturisasi Mesin dan
Peralatan
Transformasi Digital melalui
Making Indonesia 4.0

Pengembangan SDM Industri

Pengembangan SDM Industri
yang Berkompeten

Net Zero Emission (NZE)
Sektor Industri
Penerapan Industri Hijau




KOMITMEN INDONESIA DALAM DEKARBONISASI o Ministry of

Industry

REPUBLIC OF INDONES!A

0020
@ Q Q @ Q

2015 2030 2045 2050 2060
Persetujuan Paris Pembangunan ,’ Target NDC Indone5|a \‘ Visi Indonesia Emas 2045 Karbon Netral Karbon Netral Indonesia
Rendah Karbon dan [ (Nationally Determined ! Sektor Industri

Berketahanan Iklim ‘\___Contributions) ~ _/

Proyeksi BaU dan penurunan emisidari tiap kategori sektor

. . GHG Emission GHG Emission GHG Emission
Komitmen Indonesia pada NDC
P Level 2010* Level 2030 Level 2030 Annual | Average
Upaya Nasional Dukungan Asing Sectors MT on CO2-eq MT on CO2-eq % of Total BaU Average Growth
CcM1 cM2 MT on CO2 (2010-2030) | (2000-2012)
(CM1) (CV2) [ gau a1 | ow2 | o1 | owe2 o1 a2
29% 41% 1. Energy* 453.2| 1,660.0| 1,311.0] 1,223.] 358.0 446.0| 12.5 8| 15,5 % 6,1 5| 4,50 5
0
7. Waste §8.0| 296.0| 256.0| 253.0] 40.0 435 1,4 % 1,5 % 6,3 5| 4,00 %
Komitmen Indonesia pada ENDC 3. IPPU 36.0 €9.6 €3.0 61.0 7.0 9.0 0,2 % 0,3 % 3,4 % 0,10 %
Upaya Nasional Dukungan Asing 4. Agriculture 110.5| 119.66 110.0] 108.0 10.0 12.0 0,3 % 0,2 % 0,4 % 1,30 %
(CM1) (CM2) 5. Forestryand Other 647.0 714.0] 214.0] -15.0] 500.0 729.0] 17,4 %| 25,4 % 0,5 % 2,70 %
31,89% 43,20% Land Uses (FOLU)**
TOTAL 1,334.0/ 2,869.0/ 1,632.0/ 1,632.] 915.0/ 1,240.0/ 31,89 % 43,20 % 3,9 % 3,20 %
0
MNotes: CM1 =Counter Measure 1 (unconditional mitigation scenario) * Including fugitive
CM2 = Counter Measure 2 (conditional mitigation scenario) ** Including emission from Wood Plantation Area

Direktorat Perwilayahan Industri, 2025 _




STRATEGI DEKARBONISASI SEKTOR INDUSTRI ¢

Ministry of
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Peta Jalan Dekarbonisasi Sektor Industri . ..
ED O Sub Sektor Industri Prioritas
E > Mekanisme NEK Sektor Industri
Semen Amonia Besi & Baja
Kebijakan pengurangan emisi
Pulp & Kertas Tekstil Kimia
Penerapan Ekonomi Sirkular
g ) Penangkapan & Pemanfaatan Karbon Keramik & Ma.ka"a" & Alat :
Kaca Minuman Transportasi
Q Standar Industri Hijau

Direktorat Perwilayahan Industri, 2025



bangga

Ministry of

? g
Industry BerAyKH LAK melayani

e Akuntabel K t
REPUBLIC OF INDONESIA Harmonis L(Ilyzlc»’t\:un:tii} :ol\ilnbgmetif ompaten bq ngsa

KEBIJAKAN
PENGEMBANGAN
KAWASAN
INDUSTRI DI
INDONESIA




Kebijakan Kawasan Industri Berwawasan Lingkungan

Regulasi

Undang-Undang

Ministry of
Industry

REPUBLIC OF INDONESIA

Peraturan Kementerian Perindustrian

Kementerian
Lingkungan Hidup

Permenperin No. 40 Tahun
2016
Tentang Pedoman Teknis
Pembangunan Ki

UU No. 32 Tahun 2009
Tentang Perlindungan
dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup \

J
)

r

UU No. 3 Tahun
2014 tentang
Perindustrian

Peraturan Pemerintah Rancangan Permenperin

Manajemen Lingkungan yang
dilakukan untuk implementasi
Kawasan Industri Berwawasan

Lingkungan

4 Aspek EIP:
1. Manajemen Kawasan Industri
2. Lingkungan

1
' !
: tentang Kawasan Industri |+
: I

J

PP No. 28/2025 Berwawasan Lingkungan 3. Sosial
tentang PP No. 20 Tahun 2024 \_ J 4. Ekonomi
Penyelenggaraan tentang Perwilayahan 1 el N N N N
Perizinan Berusaha Industri 4 b - No. 26 Tah h 3 Aspek Standar KiI:
Berbasis Risiko (PBBR ermenperin No. ahun

( ) ' 2025 tentang Standar Kl dan 1. Infrastruktur .

Akreditasi K 2. Pengt-.jlolaqn lingkungan

\_ ) 3. Managjemen dan layanan

@ PP No. 22 Tahun 2021 h

tentang penyelenggaraan
perlindungan dan
pengelolaan lingkungan

Revisi Permenperin RKL-

Peraturan Menteri Keuangan RPL Rinci

hidup )

Regulasi

Kementerian
Lingkungan Hidup

PMK No. 105 Tahun 2016
tentang
Pemberian Fasilitas Perpajakan dan Kepabeanan
bagi Perusahaan Industri di Kawasan Industri dan
Kawasan Industri

Akan direvisi sesuai

dengan kebijakan
insentif terbaru

Direktorat Perwilayahan Industri, 2025
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Kebijakan Pengembangan Kawasan Industri di Indonesia 0;) |nh".}§§¥¥°
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1970 1990 2009 Today

1st Generation 2nd Generation 3rd Generation 4th Generation
Stated Owned IP Domination Private IP Development Modern IP Industry 4.0

4th

GENERATION INDUSTRIAL PARK
Smart Eco Industrial Park

3rd

GENERATION INDUSTRIAL PARK
Modern Industrial Park

Education (Formal & Vocational)

Research & Development Centre Smart Infrastructures 4.0

Human Capital Infrastructures 4.0

Source Based Industry
Green Infrastructures Circular Economy
Ecology Industry Smart Logistic System 4.0
Incentives Digital Hub & Innovation Park 4.0
Logistic System

New Urban Development Oriented

Direktorat Perwilayahan Industri, 2025



PENGEMBANGAN KAWASAN INDUSTRI

Kalimantan Barat Kalimantan Tengah
(31P) (11P)

171

Kawasan Industri

97.265,8 Ha

Total Luas Lahan 9

|
58% Aceh (11P)

Tingkat Okupansi
Lahan Sumatera Utara (3 1P)

Kepulauan Riau i 9 9 9

191P
A 44,92% B F Q Q
atau Sumatera Barat (1 IP)
+ 22 bl Riau (4 IP)

Pertumbuhan KI 5
Tahun terakhir
Kawasan Industri
BerbasisTeknologi

. Bangka Belitung (2 IP) |7
inggi /& 8" BN 5, matera Selatan (1 IP)J

Tinggi
Lampung (1 IP)

Kalimantan
Selatan (7 IP)

Kalimantan Utara Kalimantan
(11P) Timur (3 1P)

@ ----> Luar Jawa

9—|

AL
Kawasan Industri ;:_r"‘ ¥

Berbasis Industri & o
»’Vd

Padat Karya ’ L \

g
el T -~
-
Kawasan Industri %

Berbasis Industri
yang hemat air

Jawa Barat (56
IP)

Banten (19 IP) DKJ Jakarta (2 IP)

Rp 6.173 Triliun
Nilai Investasi

Jawa Tengah (12 IP)

2,35 Juta orang
Tenaga Kerja

Yogyakarta (1 IP)

11.970

Perusahaan/Tenan

Jawa Timur (14 IP)

Ministry of
Industry

REPUBLIC OF INDONESIA

Meningkatkan Efisiensi
Sistem Logistik

Kawasan Industri
sebagai pendorong
s Pengembangan Pusat
Ekonomi Baru

Kawasan Industri Berbasis
Industri Pengolahan SDA

Sulawesi Utara (1 IP)

Maluku Utara (4 IP)

Sulawesi Tengah (9 IP)

Sulawesi Tenggara
(41P)

Sulawesi Selatan (3 IP)

Jumlah Kawasan Industri
1-101P
11-201P

- >211P

Sumber:

spin.kemenperin.go.id

Direktorat Perwilayahan Industri, 2025



Perkembangan Kawasan Industri Prioritas (PSN)

Kuala
' Tanjung I F"%

Tanjung Sauh, Pulau y ¥ Landak, Kl Pulau Penebang,
= 1 LSS .
=izsl | adi, Wiraraja, Toapaya =l Alumina Toba

L Kl Hijau Futong

)

KI Kumai Multi
Energi, Kl Sungai
Tabuk, Kl Rimau

=l§?i Jorong ;

Ministry of
Industry

REPUBLIC OF INDONESIA

' Tanah Kuning @

IMIP, IHIP Baoshuo,
IDIP, NEMIE, NEPIE,
Indo Mineral Mining

I E IHIP Malili/

I ﬁ: Weda Bay ’

Pulau Obi
'Teluk Bintuni %
% Fakfak e

Sulawesi Tenggara (8)
VDNIP, IKIP, Motui,
Kendari, IPIP, ASPR,
KRIP, IGIP, Konasara

3|

" 14
Patimban ﬁ TakalE ’
yaﬁggamus ¢ Batang =iz
Wilmar Serang
{{ Miscellaneous @ﬁ %on & Gas @ Metal based Industry !COEI Based % Maritime Industry ACresEEae
== Industry Agro Industry Industry Industry - e Industry

Tahap Pembangunan

Permenko Perekonomian Nomor 12 Tahun 2024

Direktorat Perwilayahan Industri, 2025
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Adopsi Konsep Eco-Industrial Park dalam Regulasi o;) mzﬂ:ﬁ%’ of

REPUBLIC OF INDONESIA

. toeco-industrialpark , Kawasan tempat pemusatan kegiatan Industri yang o
dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang Resource Efficiency and
yang dikembangkan dan dikelola oleh Perusahaan Cleaner Production
Kawasan Industri yang menjamin keberlanjutan (RECP)

: melalui integrasi aspek kualitas sosial, ekonomi, dan

z Ry i . .
W W '3’::{!"‘?? lingkungan ke  dalam  penentuan  lokasi, Industrial Symbiosis (IS)

=y
:}\,‘:‘3..,;/34. perencanaan, pembangunan, dan pengelolaannya.

4

73N} S
: .'ef'!'f:‘ 6:.?"

-------------------------------------------------------

PP No. 20 Tahun 2024 t @ &
Pasal 79 — Kawasan » i

Industri Berwawasan
Lingkungan

- 4 Aspek EIP Manajemen Lingkungan Sosial Ekonomi
[ Kawasan
Industri

Pasal 79

(1) Perusahaan Kawasan Industri dapat menjadi Kawasan Rancangan Permenperin tentang Kawasan
Industri Berwawasan Lingkungan. Industri Berwawasan Lingkungan

(2) Kawasan Industri Berwawasan Lingkungan sebagaimana I
dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memenuhi aspek:

: 1. Ketentuan Umum KIBL
a. Manajemen ngasan > Indikator KIBL
b. Pengelolaan lingkungan 3. Verifikasi KIBL
c. Sosial 4. Penyampaian Laporan KIBL
d. Ekonomi 5. Monitoring dan Evaluasi KIBL
' 6.

Insentif KIBL

Direktorat Perwilayahan Industri, 2025




Rancangan Permenperin tentang Kawasan Industri Berwawasan Lingkungan

Ministry of
Industry
REPUBLIC OF INDONESIA

Aspects Sub-Aspects Indicator Grading Sstc:r:?aer:; Di:et:?ntzgts
Manajemen Park Management Services 8 indicator
Kawasan Monitoring and Risk Management 3 indicator
Energy 3 indicator Sustainability
Water SuUpply and Wastewater 5 Indicator Fsaesﬁg:’lti’t
Solid Waste Management (Domestic Waste) 3 indicator Study, g
Lingkungan Non-Hazardous Solid Waste Management (Industrial L International Masterplan,
Solid Waste) 3 indicator Frfmz\l/\lgork PLRaC;))gE\IQ/
Hazardous Solid Waste (B3) Management 3 indicator Grading ES((); Gréen Laporan RKL-
Climate Change and Natural Environment 4 indicator | range 1-3 Ind’ustry RPL Rinci /
Social Management System 5 indicator Standard, Laporan Gas
Sosial Social Infrastructure 2 indicator TKBI Rumah Kaca
Local Community Engagement 2 indicator (GRK) /
Job Creation 1 indicator Laporan Data
Promotion of Local Business and Micro, Small, and 2 indicator Emisi SliNas
Ekonomi Medium Enterprises (MSMES) dan lain-lain
Financial Reporting and Governance 1 indicator
Economic Value Creation 2 indicator

Upgrading pemenuhan dokumen dalam Masterplan - Sistem
Manajemen KI: Sistem manajemen mutu (ISO 9001), Sistem Manajemen
K3 (OHSAS 18001), Sistem Manajemen Energi (ISO 50001)

Sistem Menajemen Lingkungan (ISO 14001), Sistem Manajemen Air
(ISO 46001), Sistem Manajemen Sosial, Sistem Manajemen Risiko
Bencana dan Perubahan Iklim, Sustainability Report (GRI, POJK)



o Ministry of
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Indikator Energi dalam Aspek Lingkungan

@ Perusahaan Kawasan Industri memiliki upaya
dalam meningkatkan penerapan efisiensi energi

g?. Implementasi efisiensi penggunaan energi di
= Kawasan Industri

| Penggunaan Energi rendah karbon atau |
penggunaan energi terbarukan

Direktorat Perwilayahan Industri, 2025
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REPUBLIC OF INDONESIA

Pilot-Project Pengembangan EIP di Indonesia 0’) mh"diﬁy of

ecosian @ ey

Eco Industrial Park Korean Model
merupakan proyek penerapan Eco Industrial Park yang lebih
menekankan pada penerapan simbiosis industri dan penurunan
emisi di dalam kawasan industri

Ministry of Trade,
Industry and Energy

INDONESIA  GLOBAL ECO-INDUSTRIAL PARKS PROGRAMME

merupakan proyek penerapan Eco Industrial Park yang
berpedoman pada International Framework for EIP by
UNIDO, kerjasama Ditjen KPAIl dengan UNIDO yang
didanai oleh SECO Swiss

Industrial Symbiosis Pilot Project in Krakatau IP (PT. KSP)

Proyek Steam Network for Commercialization melibatkan PT. Krakatau
Steel yang memiliki waste heat yang akan dialirkan sebagai bahan bakar
pemanas boiler di PT. Krakatau Baja Industri (menggantikan natural gas).
Progres: telah tersusun Pre FS

Phase 1(2020 - 2023)

Berupa pendampingan kepada pengelola dan tenan
atas aspek dan penilaian performa. Dilaksanakan di
3 Klyaitu MM2100 di Bekasi, Batamindo di Batam,
dan KIIC di Karawang.

Biomass fuel conversion in North Sumatera and Java
Proyek penggunaan biomasa sebagai bahan baku pengganti batu bara
untuk memproduksi steam yang digunakan pada proses produksi

Waste Water Treatment Plant

Proposal proyek Pembangunan WWTP di Kawasan Industri
Medan yang dapat mengurangi biaya penanganan limbah
tenan industri

Phase 2 (2024 - 2029)

Telah dimulai sejak awal 2024.

Pilot project ditambah di 2 Kl yaitu KIM di Medan
dan Deltamas di Bekasi, Pembentukan EIP Center
dan Pengembangan EIP Greenfield Investment

Industrial Symbiosis Identification
Proyek ldentifikasi penerapan simbiosis industri melalui

waste heat recovery di Kawasan Industri JIEP Pulogadung

(3 ®)(®) (%)

2025 - Waste Heat Recovery in Cement Industry

Direktorat Perwilayahan Industri, 2025



Industry
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Persebaran Pilot-Project Eco-Industrial Park di Indonesia {'}o Ministry of

Batamindo Industrial Park,
Batam, Kepulauan Riau

Mulai dari GEIPP-
Indonesia Fase |

(2019)

Karawang International

: N Industrial City (IPIC),
Kawasan Industri Medan, B MM2100 Industrial Town & Karawang, Jafy
Medan, Sumatera Utara : Bekasi, Jawa Barat Mulai dari GEIPP-

Mulai dari GEIPP- N : Mulai dari GEIPP- I(gggg;:sua Fase |
Indonesia Fase Il S 1 IndonesialEasell . 3

rF o
Deltamas

Greenland International
Industrial Center (GIIC),
& : Kawasan Industri | . -
Kawasan Industri —_— ey Deltamas, Cikarang, Jawa s _ AEy)
Krakatau, D N  Barat

Cilegon, Banten el o . Mulai dari GEIPP-
P Indonesia Fase Il
ﬁ Mulai 2022 9

Source: UNIDO, 2024

Direktorat Perwilayahan Industri, 2025




Implementasi Penggunaan Solar Panel di Kawasan Industri

o Ministry of
> Industry

REPUBLIC OF INDONESIA

Kawasan Industri Batamindo

BATAMINDO©

INVESTMENT+CAKRAWALA

Solar Panel at Roof Top of Power House
472 kWp

Merupakan project yang menjadi bagian

dari  GEIPP dengan

Indonesia,

Direktorat Perwilayahan Industri, 2025

2022 375,097.48 299.20 , | _
2023 489.418.33 315.67 kapasitas pilot project 472 kWp.
—— : Beroperasi secara komersial pada 1

2024 3,337,978.09 2,122.95 | _ April 2022
2025 2,815,730.73 7,428.48|"produksiJanuari-April,

pengurangan GHG

merupakan proyeksi

Progres pengembangan Solar PV

Capacity Target
(kWp) coD

NO Solar PV Realization COD Remarks

1 Pilot Project 472.0 Apr 22 Apr 22 COD Apr 22, completed

2 Phase 1 5,137.0 Oct 24  Partial COD Mei 24 COD Oct 24, completed

Partial COD; 1,821.6 kWp on
3 Phase 2 6,015.5 Aug 25  Partial COD Feb 25 Feb 25 and 4193.9 kWp
construction.

11,624.5
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. . . Ministry of
Implementasi Penggunaan Solar Panel di Kawasan Industri % nistry o

Kawasan Industri MM2100 2 2100

INDUSTRIAL TOWN

Kawasan Industri KIIC KnGc

KiG

Solar Panel

Renewable Energy on
Efficiency Electricity usage for

205.44 kvin

Yield teday

-

319.61 MWh

-
— Total yiekd
running WTP & WWTP
" 410.49 xwn
?Tl Corsumption today
=7 4 205.43 kWh
o s ﬁ’ Consumred from PV
P28
Ribe

Instalasi Solar Panel sebagai inisasi mengubah e e e
penggunaan listrik yang ramah lingkungan.

fo) t ® Total con F 9 - V
w W/m?
s B M 180
- A. - !
—— Sane AU v
U vies £ r ® 5 ot 73.252 WW
o W 120 .,Fr
R ' @ Toal comumption 146.256 kW
0
Load aod o / ® Concumes rom PY V) T3.252 KW
00:00 01:40 03:20 0500 06:40 08:20 10:00 11:40 13:20 1500 1&40 16820 20:00 271:40 2
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